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ABSTRAK 

Kanker paru-paru terjadi saat sel abnormal tumbuh pada jaringan paru-paru. Kanker paru-

paru menjadi penyakit yang paling umum dalam menyebabkan kematian. Salah satu 

pencegahan yang dapat dilakukan pada kanker paru-paru adalah menggunakan 

nurtrasetikal. Nutrasetikal merupakan suatu nutrisi yang dapat digunakan untuk membantu 

menjaga kesehatan dan mencegah timbulnya suatu penyakit. Tujuan dilakukan review 

artikel ini yaitu untuk mengetahui nutrasetikal apa saja yang dapat digunakan pada kanker 

paru-paru. Hasil yang didapatkan adalah cruciferous vegetable, bawang putih, kacang, 

kedelai, vitamin D dan minyak ikan memiliki kemampuan untuk menurunkan risiko kanker 

paru-paru dan meningkatkan kualitas hidup. Dapat disimpulkan terdapat berbagai macam 

nutrasetikal yang memberikan manfaat pada kanker paru-paru 

Kata kunci: Kanker paru-paru, nutrasetikal, pencegahan 

ABSTRACT 

Lung cancer occurs when abnormal cell growth in lung tissue. Lung cancer becomes the 

most common disease in causing death. One prevention that can be done for lung cancer 

is using nutraceutical. Nutraceutical is a nutrient that can be used to help maintain health 

and prevent the onset of an illness. The purpose of this article review is to know what 

nutraceutical can be used in lung cancer.  The results were obtained that cruciferous 

vegetable, garlic, nut, soy, vitamin D dan fish oil have the ability to lower the risk of lung 

cancer and improve the quality of life. It can be concluded that there are various kinds of 

nutraceutical that gives benefit for lung cancer. 

Keyword: Lung cancer, nutraceutical, prevention
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PENDAHULUAN 

Kanker adalah salah satu dari 

penyebab kematian terbesar di dunia. 

Kanker merupakan penyakit kompleks 

yang melibatkan pertumbuhan sel 

abnormal atau sel tidak biasa yang 

dikenal sebagai tumor ganas. Dari semua 

kanker, kanker paru-paru menjadi 

penyakit paling umum yang 

menyebabkan kematian (Chen, et al., 

2015). Kanker paru-paru secara umum 

dikelompokkan menjadi Non-Small Cell 

Lung Cancer) dan Small Cell Lung 

Cancer, kelompok tersebut dibedakan 

berdasarkan pertumbuhan dan 

penyebarannya (Susanti, dkk., 2013). 

Kanker paru-paru dilaporkan menjadi 

penyebab pertama kematian pada pria 

dan kedua pada wanita (Bray, et al., 

2018). 

Pengobatan kanker yang ada 

sekarang ini, seperti kemoterapi, 

radioterapi, dan operasi, menginduksi 

efek samping yang tidak disengaja yang 

membahayakan kesehatan dan 

kesejahteraan pasien (Razanto, et al., 

2014). Belakangan ini, nutrasetikal telah 

mendapatkan banyak perhatian di bidang 

penelitian kanker, dikarenakan efek 

pleitropik dan sifatnya yang relatif tidak 

beracun (Nair, et al., 2010)  

Nutrasetikal adalah produk 

bioaktif alami dengan sifat terapeutik 

yang menjanjikan pada beberapa 

penyakit (Razanto, et al., 2014). Istilah 

nutrasetikal pertama kali diciptakan oleh 

Dr. Stephen DeFelice yang merupakan 

kesatuan dari ‘nutrition’ dan 

‘pharmaceutical’ pada tahun 1989. 

DeFelice mendefinisikan nutrasetikal 

sebagai zat yang berupa makanan dan 

memberikan manfaat medis atau 

kesehatan termasuk pencegahan dan 

pengobatan penyakit (DeFelice, 1995). 

METODE 

Metode pengumpulan sumber 

data yang digunakan dalam review 

artikel ini terdiri dari sumber data primer 

berupa jurnal ilmiah internasional 10 

tahun terakhir (2009-2019) dan sumber 

tersier berupa situs web terpercaya. 

Pencarian sumber data melalui 

penelusuran internet pada situs Pubmed, 

NCBI, elsevier dan situs lainnya. Kata 

kunci yang digunakan diantaranya lung 

cancer, nutraceutical, nutraceutical 

intake for lung cancer, dan lainnya. 

Kriteria eksklusi pada review artikel ini 

yaitu artikel dan jurnal ilmiah yang tidak 

membahas tentang nutrasetikal yang 

dapat digunakan sebagai pencegahan 

maupun pengobatan dan jurnal yang 

tidak masuk dalam rentang tahun 2009-

2019. 

HASIL 

 Hasil review artikel ini 

berisi tentang penelitian pengaruh 

penggunaan berbagai macam nutasetikal 

pada pencegahan dan memberikan 
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keberhasilan terapi lebih besar dari 

kanker paru-paru. Penelitian masing-

masing nutrasetikal dicantumkan dalam 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Nutrasetikal yang dapat digunakan pada pencegahan dan pengobatan kanker paru-
paru 

Referensi 
Jenis 

Kelamin  
Nutrasetikal Metode Hasil 

Lam, et al., 

2010 

Pria dan 

Wanita 

Cruciferous 

vegetable 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Didapatkan hubungan 

terbalik antara asupan 

Cruciferous vegetable 

dengan risiko kanker paru-

paru 

Mori, et al., 

2017 

Pria dan 

Wanita 

Cruciferous 

vegetable 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Asupan cruciferous 

vegetable memiliki 

hubungan dengan 

penurunan risiko kanker 

paru-paru pada pria yang 

tidak merokok. 

Wu, et al., 

2015 
Wanita 

Cruciferous 

vegetable 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Asupan cruciferous 

vegetable memiliki 

hubungan dengan 

kelangsungan hidup yang 

lebih baik pada wanita 

penderita kanker paru-paru,  

Myeni, et al., 

2016 

Pria dan 

Wanita 
Bawang Putih 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Pengonsumsian bawang 

putih mentah memiliki 

hubungan dengan risiko 

lebih rendah terjangkit 

kanker paru-paru 

Jin, et al., 

2013 

Pria dan 

Wanita 
Bawang Putih 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Bawang putih dapat 

digunakan sebagai agen 

kemopreventif terhadap 

kanker paru-paru. 

Nieuwenhuis 

dan Brandt, et 

al., 2019 

Pria dan 

Wanita 
Kacang 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Konsumsi kacang yang 

tinggi dapat berkontribusi 

dalam pencegahan salah 

satu kanker paru-paru  yaitu 

kanker paru-paru subtipe 

small cell lung cancer pada 

pria, 

Lee, et al., 

2017 

Pria dan 

Wanita 
Kacang 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Asupan kacang memiliki 

hubungan terbalik dengan 

kanker paru-paru dan 

hubungan tersebut terlepas 

dari faktor risiko kanker 

paru-paru, salah satunya 

merokok. 

Yang, et al., 

2013 
Wanita Kedelai 

Pemberian 

kuesioner 

Konsumsi kedelai sebelum 

partisipan terjangkit atau 
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mengenai 

asupan 

makanan 

didiagnosis kanker dapat 

memberikan efek yang 

menguntungkan pada 

kanker paru-paru pada 

wanita. 

Shimazu, et 

al., 2010 

Pria dan 

Wanita 
Kedelai 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan 

Kandungan isoflavon yang 

tinggi pada kedelai memiliki 

hubungan dengan 

berkuranganya risiko kanker 

paru-paru pada yang tidak 

pernah merokok 

sebelumnya 

Cheng, et al., 

2013 
Wanita Vitamin D 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan dan 

intervensi 

aktif 

Asupan vitamin D memiliki 

hubungan dengan risiko 

kanker paru-paru yang lebih 

rendah pada wanita bukan 

perokok dan pada wanita 

ketika masa 

postmenopausal. 

Cheng, et al., 

2014 

Pria dan 

Wanita 
Vitamin D 

Pemberian 

kuesioner 

mengenai 

asupan 

makanan dan 

intervensi 

aktif 

Asupan vitamin D yang 

tinggi memiliki hubungan 

dengan risiko non-small cell 

lung cancer yang lebih 

rendah pada mantan 

perokok 

Redaniel, et 

al., 2013 
Wanita Vitamin D 

Pemberian 

suplemen 

vitamin D (± 

kalsium) 

Ditemukan sedikit bukti 

bahwa adanya hubungan 

antara pemberian suplemen 

dengan kanker paru-paru. 

Murphy, et 

al., 2011 

Pria dan 

Wanita 
Minyak Ikan 

Pemberian 

intervensi 

berupa 

suplemen 

minyak ikan 

Pemberian suplemen 

minyak ikan meningkatkan 

keberhasilan kemoterapi 

tanpa munculnya toksisitas. 

Murphy, et 

al., 2011 

Pria dan 

Wanita 
Minyak Ikan 

Pemberian 

intervensi 

berupa 

suplemen 

minyak ikan 

Pemberian minyak ikan 

dapat mempertahankan 

tubuh dari hilangnya berat 

badan saat menjalani 

kemoterapi. 

Finocchiaro, 

et al., 2011 

Pria dan 

Wanita 
Minyak Ikan  

Pemberian 

suplemen 

minyak ikan 

Pemberian EPA dan DHA 

dengan kemoterapi dapat 

meningkatkan berat badan, 

mengurangi parameter 

inflamasi dan status 

oksidatif selama kemoterapi 

dilakukan. 
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PEMBAHASAN 

Cruciferous vegetable 

Cruciferous vegetable (brokoli, 

kol, kembang kol, lobak, dll) merupakan 

tanaman yang kaya akan isotiosianat, 

yang dapat melindungi tubuh dari kanker 

paru-paru (Lam, et al., 2009).  

Berdasarkan penelitian Lam, et 

al. (2010), penelitian hubungan 

Cruciferous vegetable dengan kanker 

paru-paru dilakukan pada partisipan pria 

dan wanita. Pada awalnya, partisipan 

diminta untuk mengisi kuesioner singkat 

tentang data demografis, status merokok, 

dan jumlah rokok yang dihisap per 

harinya dan kuesioner frekuensi 

makanan. Kemudian sebanyak 274 kasus 

kanker paru-paru dari tahun 1990-2005 

dicocokkan dengan 1.089 kontrol 

berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

status merokok. Hasil P-trend yang 

didapatkan pada nilai asupan kuartil 

tertinggi dibandingkan terendah pada 

mantan perokok sebesar 0,05 dan nilai 

asupan kuartil tertinggi dibandingkan 

terendah pada perokok sebesar 0,02. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

asupan cruciferous vegetable memiliki 

hubungan terbalik dengan tingkat risiko 

kanker paru-paru. 

 Berdasarkan penelitian 

Mori, et al. (2017), penelitian hubungan 

Cruciferous vegetable dengan kanker 

paru-paru dilakukan pada partisipan pria 

dan wanita. Sebanyak 82.330 partisipan 

dianalisis dalam penelitian ini. Pada titik 

awal penelitian ini digunakan follow-up 

survey selama 5 tahun, partisipan diminta 

memberikan data demografis, riwayat 

penyakit, informasi tentang merokok, 

dan asupan makanan melalui kuesioner 

frekuensi makanan. Dalam rentang 

waktu penelitian didapatkan 1499 

partisipan terjangkit kanker paru-paru. 

Hasil dari hubungan antara asupan 

cruciferous vegetable dengan status 

merokok dan risiko kanker paru-paru 

didapatkan multivariate HR untuk bukan 

perokok 0,49 (95% CI: 0,27, 0,87; P-

trend = 0,04) dan multivariate HR 

mantan perokok 0.59 (95% CI: 0,35, 

0,99; P-trend = 0,10) namun tidak ada 

hubungan pada pria yang perokok dan 

wanita yang bukan perokok. Terdapat 

pula hasil dari hubungan antara asupan 

cruciferous vegetable spesifik dengan 

risiko kanker paru-paru pada pria, 

didapatkan hubungan signifikan pada 

pria dengan konsumsi kol tertinggi dan 

bukan perokok (multivariate HR 0,57; 

95% CI: 0,34, 0,97; P-trend = 0,04). Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

asupan cruciferous vegetable memiliki 

hubungan dengan penurunan risiko 

kanker paru-paru pada pria yang tidak 

merokok. 

 Berdasarkan penelitian 

Wu, et al. (2015), penelitian hubungan 

Cruciferous vegetable dengan kanker 

paru-paru dilakukan pada partisipan 
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wanita. Sebanyak 547 partisipan dengan 

kanker paru-paru dianalisis pada 

penelitian ini. Pengumpulan informasi 

asupan makanan partisipan 

menggunakan kuesioner frekuensi 

makanan, terdapat 77 jenis makanan 

pada kuesioner tersebut termasuk 

pakcoy, kubis, sawi putih, kembang kol, 

dan lobak. Waktu bertahan hidup 

ditentukan dari awal partisipan 

didiagnosis kanker paru-paru hingga 

waktu kematian. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah asupan 

cruciferous vegetable memiliki 

hubungan dengan kelangsungan hidup 

penderita kanker paru-paru yang lebih 

baik dengan perbandingan asupan 

tertinggi dan terendah (HR: 0,69 (95% CI 

= 0,49-0,95, P trend = 0,02)). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

asupan cruciferous vegetable memiliki 

hubungan dengan kelangsungan hidup 

yang lebih baik pada wanita penderita 

kanker paru-paru, umumnya pada 

penderita yang bukan perokok. 

Bawang Putih 

 Bawang putih kaya akan 

senyawa organo-sulfur yang bertanggung 

jawab pada sifat terapeutiknya termasuk 

sifat antikanker (Khanum, et al., 2004) 

Berdasarkan penelitian Myeni, et 

al. (2016), penelitian hubungan 

pengkonsumsian bawang putih dengan 

kanker paru-paru dilakukan pada 

partisipan pria dan wanita. Data 

dikumpulkan dengan memberikan 

kuesioner yang berisikan informasi 

karakteristik demografis, riwayat tempat 

tinggal, kebiasaan hidup dan memasak, 

merokok, pengkonsumsian alkohol dan 

teh, dan riwayat penyakit diri dan 

keluarga. Partisipan juga diberikan 

kuesioner frekuensi makanan untuk 

mendapatkan informasi asupan makanan. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah adanya hubungan dengan risiko 

lebih rendah dari perkembangan kanker 

paru-paru dengan hubungan dosis-respon 

(aOR untuk <2 kali/minggu 0,56; 95% 

CI, 0,39–0,81 dan aOR untuk ≥ 2 

kali/minggu = 0,50; 95% CI, 0,34– 0,74; 

P trend ¼ 0,0002). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

pengonsumsian bawang putih mentah 

memiliki hubungan dengan risiko lebih 

rendah terjangkit kanker paru-paru. 

Berdasarkan penelitian Jin, et al. 

(2013), penelitian hubungan 

pengkonsumsian bawang putih dengan 

kanker paru-paru dilakukan pada 

partisipan pria dan wanita. Data 

dikumpulkan dengan memberikan 

kuesioner kepada 1.424 penderita kanker 

paru-paru dan 4.543 kontrol sehat. Data 

dikumpulkan dengan memberikan 

kuesioner yang berisikan informasi 

demografis, status ekonomi, konsumsi 

bawang putih mentah mingguan, 

merokok, jumlah rokok yang dihisap per 

hari, tahun berhenti merokok, paparan 
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polusi, dan informasi asupan makanan 

menggunakan kuesioner frekuensi 

makanan, riwayat kanker paru-paru atau 

kanker lainnya, dan kegiatan fisik. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah terdapat hubungan terbalik pada 

pengkonsumsian bawang putih mentah ≥ 

2 kali/minggu dengan kanker paru-paru. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bawang putih dapat digunakan 

sebagai agen kemopreventif terhadap 

kanker paru-paru. 

Kacang 

Belakangan ini kacang 

dihipotesiskan dapat melakukan aktivitas 

kemopreventif pada kanker dikarenakan 

efek antioksidan dan antiinflamasi nya 

(Gonzalez, et al., 2006) 

Berdasarkan penelitian 

Nieuwenhuis dan Brandt (2019), 

penelitian hubungan pengkonsumsian 

kacang dengan kanker paru-paru 

dilakukan pada partisipan pria dan 

wanita. Data dikumpulkan dengan 

memberikan kuesioner yang berisikan 

informasi kebiasaan merokok, aktivitas 

fisik, dan antropometri dan diberikan 

kuesioner frekuensi makanan untuk 

mendapatkan informasi mengenai asupan 

kacang partisipan. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan terbalik antara asupan kacang 

dengan small cell carcinoma pada pria 

(HR (95% CI) untuk 10+ g/hari dengan 

tidak mengonsumsi kacang: 0,62 (0,43-

0,89), p-trend: 0,024). Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan peningkatan konsumsi 

kacang-kacangan seperti kacang tanah, 

almond, mede, walnut, hazelnut dan 

lainnya dapat berkontribusi dalam 

pencegahan kanker paru-paru subtipe 

small cell lung cancer pada pria, namun 

tidak ada hubungan yang signifikan pada 

pria dengan subtipe lainnya atau kanker 

paru-paru total, pada wanita, dan tidak 

ada hubungan signifikan pada 

pengkonsumsian selai kacang.  

 Berdasarkan penelitian 

Lee, et al., (2017) penelitian hubungan 

pengkonsumsian kacang dengan kanker 

paru-paru dilakukan pada partisipan pria 

dan wanita. Partisipan dikategorikan 

menjadi perokok aktif dan perokok pasif 

dan diberikan kuesioner frekuensi 

makanan. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah partisipan dengan 

asupan kacang tinggi memiliki hubungan 

terbalik dengan risiko kanker paru-paru 

(asupan tertinggi:terendah OR= 0,74; 

95% CI, 0,57–0,95; HR= 0,86; 95% CI, 

0,81–0,91). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa asupan kacang 

memiliki hubungan terbalik dengan 

kanker paru-paru dan hubungan tersbut 

terlepas dari faktor risiko kanker paru-

paru, salah satunya merokok. 

Kedelai 

 Estrogen yang terdapat 

pada tumbuhan seperti isoflavon, 

ditemukan banyak pada kedelai. 
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Fitoestroen ini dapat berikatan dengan 

reseptor estrogen pada sel estrogen-

responsif dan memiliki sifat seperti 

estrogen dan antiestrogenik (Adlercreutz 

dan Mazur, 1997). Estrogen telat terbukti 

meningkatkan perkembangan kanker 

paru-paru (Weinberg, et al., 2005). 

 Berdasarkan penelitian 

Yang, et al. (2013), penelitian hubungan 

pengkonsumsian kedelai dengan kanker 

paru-paru dilakukan pada partisipan 

wanita. Sebanyak 444 partisipan yang 

terjangkit kanker paru-paru dianalisis 

dalam penelitian ini. Partisipan diberikan 

kuesioner frekuensi makanan untuk 

mengetahui asupan kedelai yang dapat 

berasal dari berbagai makanan seperti 

susu kedelai, tahu, tahu goreng, tahu 

kering, kedelai segar, dan produk kedelai 

lainnya. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini menunjukkan asupan 

kedelai yang tinggi berhubungan dengan 

kelangsungan hidup yang lebih baik. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa konsumsi kedelai sebelum 

partisipan didiagnosis kanker dapat 

memberikan efek yang menguntungkan 

pada kanker paru-paru pada wanita. 

Berdasarkan penelitian Shimazu, 

et al. (2010), penelitian hubungan 

pengkonsumsian kedelai dengan kanker 

paru-paru dilakukan pada partisipan pria 

dan wanita. Sebanyak 36.177 pria dan 

40.484 wanita dianalisis pada penelitian 

ini dan setelah 11 tahun pengamatan 

didapatkan 481 pria dan 178 wanita 

terjangkit kanker paru-paru. Data 

didapatkan dengan memberikan 

kuesioner yang berisi informasi data 

demografis, riwayat penyakit, merokok, 

dan konsumsi alkohol serta diberikan 

kuesioner frekuensi makanan dengan 138 

jenis makanan. Hasil yang didapatkan 

yaitu ditemukan hubungan terbalik pada 

partisipan pria yang bukan perokok 

dengan risiko kanker paru-paru (HR 

asupan tertinggi :terendah 0,43; 95% CI: 

0,21, 0,90; P trend = 0,024) namun tidak 

ditemukan hubungan signifikan pada 

partisipan wanita yang bukan perokok 

(HR: 0,67; 95% CI: 0,41, 1,10; P trend = 

0,135). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan kandungan isoflavon yang 

tinggi pada kedelai memiliki hubungan 

dengan berkuranganya risiko kanker 

paru-paru pada yang tidak pernah 

merokok sebelumnya.  

Vitamin D 

 Vitamin D merupakan 

hormone steroid yang memainkan peran 

penting dalam regulasi pertumbuhan sel, 

diferensiasi sel dan apoptosis 

(Giovannucci, 2005), vitamin D juga 

memiliki peran protektif terhadap 

karsinogenesis (Ingraham, et al., 2008). 

Berdasarkan penelitian Cheng, et 

al. (2013), penelitian hubungan asupan 

vitamin D dengan kanker paru-paru 

dilakukan pada partisipan wanita. 

Sebanyak 128.779 partisipan dianalisis 
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pada penelitian ini dan didapatkan 

sebanyak 1771 partisipan terjangkit 

kanker paru-paru pada rentang waktu 

penelitian. Data asupan makanan 

diperoleh dengan memberikan partisipan 

kuesioner frekuensi makanan dan 

partisipan diminta informasi mengenai 

suplemen yang digunakan. Sebagian 

partisipan mendapatkan intervensi aktif 

percobaan kalsium/vitamin D (400 

IU/hari). Hasil yang didapatkan adalah 

pada partisipan yang bukan perokok dan 

asupan vitamin D ≥ 400 IU/hari memiliki 

hubungan yang signifikan dengan risiko 

kanker paru-paru yang lebih rendah (HR: 

0,37; 95% CI: 0,18, 0,77; P-trend = 0,01 

perbandingan ≥ 800 IU/hari dengan 

asupan vitamin D  100 IU/hari). Namun, 

hubungan signifikan percobaan 

kalsium/vitamin D hanya ditemukan 

pada wanita dengan asupan vitamin A < 

1000 μg/hari (HR: 0,69; 95% CI: 0,50, 

0,96; P-interaksi = 0,09). Dapat 

disimpulkan bahwa asupan vitamin D 

memiliki hubungan dengan risiko kanker 

paru-paru yang lebih rendah pada wanita 

bukan perokok dan postmenopausal.  

 Berdasarkan penelitian 

Cheng, et al. (2014), penelitian hubungan 

asupan vitamin D dengan kanker paru-

paru dilakukan pada partisipan pria dan 

wanita. Pada penelitian ini dianalisis 749 

kejadian kanker paru-paru (kasus) dan 

679 bukan kasus. Data asupan makanan 

diperoleh dengan memberikan partisipan 

kuesioner frekuensi makanan dan 

partisipan diminta informasi mengenai 

suplemen yang digunakan. Partisipan 

diberikan suplemen harian intervensi 

aktif berupa 30 mg ß-karoten + 25.000 IU 

retinil palmitat atau plasebo. Hasil yang 

didapatkan yaitu asupan vitamin D ≥ 600 

dibandingkan dengan <200 IU hari 

memiliki hubungan dengan risiko non-

small cell lung cancer yang lebih rendah 

pada partisipan yang merupakan mantan 

perokok, asupan vitamin D ≥ 400 

dibandingkan dengan <400 IU hari 

memiliki hubungan dengan risiko kanker 

paru-paru yang lebih rendah pada 

partisipan yang mendapatkan intervensi 

aktif. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa asupan vitamin D 

yang tinggi memiliki hubungan dengan 

risiko non-small cell lung cancer yang 

lebih rendah pada mantan perokok. 

 Berdasarkan penelitian 

Redaniel, et al. (2013), penelitian 

hubungan asupan vitamin D dengan 

kanker paru-paru dilakukan pada 

partisipan wanita. Penelitian ini 

dilakukan pada wanita >55 tahun yang 

pertama kali didiagnosis mengalami 

kanker. Partisipan setidaknya diberikan 

satu suplemen vitamin D (± kalsium). 

Dari penelitian ini disimpulkan 

ditemukan sedikit bukti bahwa adanya 

hubungan antara pemberian suplemen 

dengan kanker paru-paru. 

Minyak Ikan 
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 Pemberian minyak ikan 

(eicosapentaenoic acid dan 

docosahexaenoic acid) bersamaan 

dengan agen kemoterapi telah dilaporkan 

memiliki keberhasilan lebih besar (Yam, 

et al., 2001). 

 Berdasarkan penelitian 

Murphy, et al. (2011), penelitian 

hubungan asupan minyak ikan dengan 

kanker paru-paru dilakukan pada 

partisipan pria dan wanita. Partisipan 

dibagi menjadi kelompok yang 

mendapatkan intervensi (n=15; 2,5 g 

EPA+DHA/hari) dan kelompok yang 

tidak mendapatkan intervensi (n=31). 

Hasil yang didapatkan yaitu partisipan 

yang mendapatkan intervensi mengalami 

peningkatan respon dan keuntungan 

klinis yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan yang tidak mendapatkan 

intervensi (masing-masing 60,0 %: 

25,8%, P = 0,008; 80,0%: 41,9%, P = 

0,02). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan pemberian suplemen 

minyak ikan meningkatkan keberhasilan 

kemoterapi tanpa munculnya toksisitas. 

Berdasarkan penelitian Murphy, 

et al. (2011), penelitian hubungan asupan 

minyak ikan dengan kanker paru-paru 

dilakukan pada partisipan pria dan 

wanita. Partisipan dibagi menjadi 

kelompok yang mendapatkan intervensi 

(n=16; 2,2 g EPA /hari) dan kelompok 

yang tidak mendapatkan intervensi 

(n=24). Hasil yang didapatkan yaitu 

partisipan yang tidak mendapatkan 

intervensi mengalai kehilangan berat 

badan sebesar 2,3 ± 0,9 kg sedangkan 

partisipan dengan pemberian suplemen 

minyak ikan dapat mempertahankan 

berat badannya (0,5 ± 1 kg) (P=,05). Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemberian minyak ikan dapat 

mempertahankan tubuh dari hilang nya 

berat badan saat menjalani kemoterapi. 

Berdasarkan penelitian 

Finocchiaro, et al. (2011), penelitian 

hubungan asupan minyak ikan dengan 

kanker paru-paru dilakukan pada 

partisipan pria dan wanita. Sebanyak 33 

partisipan yang menderita non-small cell 

lung cancer dan sedang menjalani 

kemoterapi dibagi menjadi dua 

kelompok, kelompok pertama diberikan 

510 mg EPA dan 340 mg DHA, 

kelompok kedua diberikan 850 mg 

plasebo keduanya selama 66 hari dan 

diambil data status parameter inflamasi 

dan oksidatif pada To, hari ke-8 (T1), hari 

ke-22 (T2), dan hari ke-66 (T3). Hasil 

yang didapatkan yaitu terjadi 

peningkatan berat badan yang signifikan 

(T3:T1). Kadar protein C-reaktif dan IL-6 

berbeda secara signifikan antara 

kelompok pertama dan kedua, dan pada 

kelompok pertama secara bertahap 

menurun saat dilakukannya kemoterapi. 

Kadar ROS meningkat pada kelompok 

kedua dibandingkan dengan kelompok 

pertama. Dari hasil tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa pemberian EPA dan 

DHA beriringan dengan kemoterapi 

dapat meningkatkan berat badan, 

mengurangi parameter inflamasi dan 

status oksidatif selama kemoterapi 

dilakukan. 

SIMPULAN 

 Dari hasil review artikel 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

berbagai macam nutrasetikal yang dapat 

digunakan dalam pencegahan maupun 

meningkatkan keberhasilan pengobatan 

kanker paru-paru dan kualitas hidup 

dengan memenuhi asupan nutrasetikal 

tersebut secara teratur diantaranya, 

Cruciferous vegetable, bawang putih, 

kacang, kedelai, vitamin D, dan minyak 

ikan. 
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